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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan intelektual dalam Al-Qur’an dan 

relevansinya dalam pendidikan modern. Metode yang digunakan adalah penelitian pustaka 

dengan menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan pendidikan 

intelektual dan pemikirannya dalam Al-Qur’an. Pengumpulan data dilakukan dengan 

meninjau tafsir-tafsir klasik dan kontemporer serta teori-teori pendidikan intelektual. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menemukan kesesuaian nilai-

nilai Qur’ani dalam pendidikan intelektual masa kini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan intelektual dalam Al-Qur’an mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-

nilai spiritual, di mana akal menjadi instrumen utama untuk memahami hakikat kehidupan 

dengan bimbingan wahyu. Konsep ini relevan untuk pendidikan modern dalam 

menumbuhkan kecerdasan intelektual sekaligus akhlak mulia. 

Kata kunci: Alquran, Intelektual, Pendidikan. 

 

Intellectual Education in the Qur’an 

 

Abstract 

This research aims to examine the concept of intellectual education in the Qur’an and its relevance to 

modern education. The methodology used is a literature review by analyzing various sources related to 

intellectual education and its concepts in the Qur’an. Data collection was conducted by reviewing 

classical and contemporary tafsirs as well as intellectual education theories. The gathered data was 

then analyzed qualitatively to find the alignment of Qur’anic values in contemporary intellectual 

education. The results show that intellectual education in the Qur’an integrates knowledge with 

spiritual values, where the intellect serves as the primary tool to understand the essence of life with the 

guidance of revelation. This concept is relevant to modern education in nurturing intellectual 

intelligence alongside noble character. 

Keywords: Quran, Intellectual, Education. 

 

PENDAHULUAN 

Secara bahasa, "pendidikan intelektual" terdiri dari dua kata kunci. "Pendidikan" 

dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah "tarbiyah" (التربية), yang berasal dari kata dasar 

"rabba" (  yang mengandung arti memelihara, menumbuhkan, dan mengembangkan (ربّ 

sesuatu hingga mencapai kesempurnaannya. Adapun "intelektual" berkaitan erat dengan 

kata "al-'aql" (العقل), yang berarti akal, yaitu daya pikir manusia yang digunakan untuk 

memahami ilmu dan membedakan antara yang benar dan salah (Ibn Manzur, 1990). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "pendidikan" didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri, sedangkan "intelektual" diartikan sebagai 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety
mailto:adindaaaaaaa06@gmail.com
mailto:asnilaidahritonga@uinsu.ac.id


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 5 No 3 2025, hal 769-782 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

|| Suhaibah & Ritonga || Pendidikan Intelektual dalam Al-Qur’an 770 

hal yang berkaitan dengan kecerdasan dan akal budi (Departemen Pendidikan Nasional, 

2008). Dengan menggabungkan kedua pengertian ini, pendidikan intelektual secara bahasa 

dapat dimaknai sebagai proses memelihara dan mengembangkan kecerdasan akal budi. 

Secara istilah, Pendidikan Intelektual mengacu pada proses pengembangan kapasitas 

kognitif yang sistematis melalui pendekatan pedagogis yang terstruktur untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis (Nurdin, 2024). Menurut 

penelitian terbaru, pendidikan intelektual tidak hanya mencakup transfer pengetahuan, 

tetapi lebih menekankan pada pembentukan critical thinking skills dan problem-solving abilities 

yang diperlukan di abad ke-21 (Alwasilah & Supriyanto, 2023). 

Dalam perspektif kontemporer, pendidikan intelektual dipahami sebagai proses 

pembentukan mindset ilmiah yang meliputi kemampuan mengevaluasi informasi, 

menganalisis argumen, dan mengkonstruksi pengetahuan baru (Syarif, 2022). Konsep ini 

berkembang seiring dengan tuntutan era digital yang memerlukan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skills) untuk menghadapi kompleksitas permasalahan 

modern (Rahman & Fauzi, 2023). Proses pendidikan intelektual dalam pandangan mutakhir 

juga menekankan pentingnya pengembangan metacognitive skills, yaitu kemampuan untuk 

merefleksikan dan mengatur proses berpikir sendiri, yang menjadi kunci dalam 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) (Hidayat & Prasetyo, 2024). 

Para ulama memiliki pandangan yang selaras tentang pentingnya pendidikan 

intelektual. Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa akal adalah anugerah terbesar Allah yang 

harus diasah dengan ilmu. Namun, ilmu tersebut harus membawa seseorang semakin dekat 

kepada Penciptanya, bukan justru menjauhkannya (Al-Ghazali, t.th). Syed Muhammad 

Naquib al-Attas, seorang pemikir Muslim kontemporer, menyatakan bahwa tujuan akhir 

pendidikan intelektual dalam Islam adalah penanaman 'adab' (tata krama dan keadilan) 

dalam diri manusia, sehingga ilmunya membuahkan akhlak mulia (Al-Attas, 1993). 

Sementara itu, Fazlur Rahman menekankan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang sangat 

merangsang akal pikiran, dan semangat intelektual inilah yang melahirkan kejayaan 

peradaban Islam di masa lalu (Rahman, 1982). 

Ensiklopedia-ensiklopedia pendidikan Islam mendefinisikan pendidikan intelektual 

(sering disebut at-tarbiyah al-'aqliyyah) sebagai salah satu aspek terpenting. The Oxford 

Encyclopedia of Philosophy of Education menjelaskan bahwa dalam Islam, akal dan wahyu 

bekerja sama untuk menemukan kebenaran, bukan saling bertentangan (Curren, 2003). 

Sementara itu, ensiklopedia berbahasa Arab menyebutkan bahwa pendidikan intelektual 

mencakup latihan untuk menguasai berbagai keterampilan berpikir, seperti analisis, 

memecahkan masalah, dan kreativitas, yang semuanya dilandasi oleh nilai-nilai ketuhanan 

(Zarkasyi, 2012). Intinya, pendidikan intelektual dalam Islam bersifat menyeluruh, 

menghubungkan sains, filsafat, dan agama. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa Pendidikan Intelektual 

dalam Al-Qur’an adalah sebuah pendekatan pendidikan yang menjadikan akal sebagai 

instrumen utama untuk memahami hakikat kehidupan, dengan bimbingan wahyu sebagai 

kompasnya. Konsep ini sangat relevan untuk menjawab tantangan zaman sekarang, di mana 

ilmu pengetahuan sering kali terpisah dari nilai-nilai etika dan spiritual. Dengan mengikuti 

konsep Al-Qur’an, pendidikan intelektual tidak hanya menciptakan orang yang pintar, 
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tetapi juga manusia yang bijaksana (ulul albab), yang menggunakan kepintarannya untuk 

kemaslahatan umat dan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah. 

 عِلْمّ 
No Surah Ayat Jumlah 

1 Al-Ankabut 3 1 

2 Al Imran  66 1 

3 Al-Baqarah 32, 129, 151, 209,  232 5 

4  Yusuf  68 1 

5  Al-Anbiyaa  110 1 

6 Al-An'am  59 1 

7   At-Tawba  78 1 

8 At-Takathur  5 1 

9 Al-Alaq  5 1 

10  Al-Jinn  28 1 

11 Ash-Shura  35, 227 2 

12 Al-Ma'idah  34, 92, 98 3 

13 Yusuf  101 1 

14  Al-FatH  18, 25 2 

15 Az-Zumar  9, 49 2 

Jumlah 23 

 

METODE  

Metode penelitian dalam studi ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian yang 

bersifat Penelitian Pustaka. Penelitian pustaka mengandalkan kajian literatur yang relevan 

dengan topik yang diteliti, dengan tujuan untuk menggali pemahaman teoretis mengenai 

konsep yang dibahas dalam Al-Qur'an terkait pendidikan intelektual. Sumber data yang 

digunakan berasal dari buku-buku, artikel jurnal (Assingkily, 2021), dan sumber lainnya 

yang dapat memberikan wawasan mendalam mengenai pendidikan intelektual dalam 

konteks Islam. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pencarian dan 

pemilihan referensi yang terpercaya, baik yang bersumber dari kitab-kitab tafsir klasik 

maupun penelitian-penelitian kontemporer terkait pendidikan intelektual. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif yang bertujuan untuk 

memaknai ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang berhubungan dengan pengembangan akal dan 

pendidikan intelektual. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya fokus pada makna 

literal teks, tetapi juga konteks historis dan pemahaman kontemporer terkait pendidikan 

intelektual dalam Islam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ayat dan Terjemah 

1. QS Al-‘Alaq: 5 

 عَلَّمَّ
٥۝ّالِْْنْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمّْ   

Artinya: Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

2. QS Al-Baqarah: 32 

ّاِنَّكَّانَْتَّالْعَلِيْمُّالْْكَِيْمُّ ّمَاّعَلَّمْتَ نَا  ۝٣٢ّقَالوُْاّسُبْحٰنَكَّلَّْعِلْمَّلَنَآّاِلَّْ  

Artinya: Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, 

selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 

 

3. QS Az-Zumar: 9 

قُلّْهَّ اَخِرَةَّوَيَ رْجُواّ۟رَحَْْةَّربَ هِِۦّّ  اّيََْذَرُّٱلْ   اّوَقَائِٓم ًۭ ّءَانََءَّٓٱلَّيْلِّسَاجِد ًۭ لّْيَسْتَوِىّٱلَّذِينَّيَ عْلَمُونَّوَٱلَّذِينَّّأَمَّنّْهُوَّقَ نِٰت 
اَّيَ تَذكََّرُّأُو۟لوُاّ۟ٱلْْلَْبَٰ بِّ إِنََّّ ٩لَّْيَ عْلَمُونَّّ   

Artinya: (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada 

(azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” 

Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat 

menerima pelajaran. 

 

B. Tafsir Tahlili 

1. Tafsir Al-Maragi (Ahmad Mustafa Al-Maragi) 

a. QS ‘Alaq: 5 

ّالُْْولَّ (فِيهِّمَسَائِلُّ)" نْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمْ{ّأَيّْأَقْدَرهَُّعَلَىّتََْصِيلِّالْعُلُومِ،ّبِِِيَجادِّالْْلَْتِّّ : قَ وْلهُُ:ّ}عَلَّمَّالِْْ
ّوَالْعَقْلُ،ّفإَِنَّّالْعِلْمَّإِمَّاّحِسِ يٌّّوَإِمَّاّ عَقْلِيٌّ.ّوَإِضَافَةُّالت َّعْلِيمِّإِلَيْهِّّوَالْقُوَىّالَّتِِّيََْصُلُّلَهُّبِِاَّالْعِلْمُ،ّوَهِيَّالْْوََاسُّ

رُّلِكَيْفِيَّةِّحُصُولِّالْعِلْمِّبِِاَّ  تَ عَالَ،ّلِْنََّهُّالْْاَلِقُّلِتِلْكَّالْْلَْتِّوَالْقُوَى،ّوَالْمُقَدِ 
ّالثَّانِيَةُّ كُّلِ هَا،ّوَقِيلَ:ّهُّ : نْسَانِّهَاهُنَا:ّآدَمُّعَلَيْهِّالسَّلََمُ،ّوَعَلَّمَهُّأَسَْْاءَّالَْْشْيَاءِ وَّعُمُوم ّفِّّقِيلَّالْمُرَادُّبِِلِْْ

فَعُهُّفِّدِينِهِّوَدُنْ يَاهُ،ّوَأَوْهَََهُّطَرَائِقَّالت َّعَلُّمِّوَالت َّفَكُّرِ،ّوَقِّ ُّّكُلِ ّإِنْسَانٍ،ّوَعَلَّمَهُّمَاّيَ ن ْ يلَ:ّالْمُرَادُّبهِِّمَُُمَّد ّصَلَّىّاللََّّ
 عَلَيْهِّوَسَلَّمَ،ّعَلَّمَهُّبِِلْوَحْيِّمَاّلََّْيَكُنّْيَ عْلَمُهّ

ّالثَّالِثةَُّ ُّبِِاَّعَلَىّّ : عِبَادِهِ،ّوَأَنَّّّفِّهَذِهِّالْْيةَِّإِشَارةَ ّإِلَّشَرَفِّالْعِلْمِ،ّوَأنََّهُّمِنّْأَعْظَمِّالنِ عَمِّالَّتِِّامْتَََّّاللََّّ
ّمُّ نْسَانُّإِلَّْ ُّوَسَطَّرَهُّفِّّالْعُلَمَاءَّهُمّْوَرثَةَُّالْْنَْبِيَاءِ،ّوَأنََّهُّسُبْحَانهَُّهُوَّالْمُعَلِ مُّالْْقَِيقِيُّ،ّوَمَاّالِْْ ّلِمَاّقَدَّرهَُّاللََّّ كْتَشِف 

 أَوْراَقِّالْكَائنَِاثّ

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 5 No 3 2025, hal 769-782 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

|| Suhaibah & Ritonga || Pendidikan Intelektual dalam Al-Qur’an 773 

Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." (Di dalamnya 

terdapat beberapa pembahasan): Pertama: Firman-Nya, {Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya} maksudnya adalah Allah menjadikan manusia mampu untuk 

memperoleh berbagai ilmu, dengan menciptakan alat-alat dan potensi-potensi yang 

dengannya manusia dapat meraih ilmu, yaitu panca indera dan akal. Karena ilmu itu ada 

yang bersifat indrawi dan ada yang bersifat akali. Penyandaran pengajaran kepada Allah 

Ta'ala adalah karena Dialah Pencipta alat-alat dan potensi-potensi tersebut, serta Yang 

Menentukan bagaimana proses memperoleh ilmu itu terjadi. 

Kedua: Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan "manusia" di sini adalah Adam 

alaihissalam, dan Allah mengajarkannya nama-nama segala sesuatu. Pendapat lain 

mengatakan, maknanya bersifat umum untuk setiap manusia, dan Allah mengajarkannya 

apa yang bermanfaat bagi agama dan dunianya, serta mengilhamkan kepadanya jalan-jalan 

untuk belajar dan berpikir. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, Allah mengajarkan kepadanya melalui wahyu apa 

yang sebelumnya tidak ia ketahui. 

Ketiga: Pada ayat ini terdapat isyarat tentang kemuliaan ilmu, dan bahwa ilmu 

merupakan salah satu nikmat teragung yang Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya. 

Juga bahwa para ulama adalah pewaris para nabi, dan bahwa Dia Subhanahu adalah Sang 

Pengajar yang sebenarnya, sedangkan manusia hanyalah penemu bagi apa yang telah Allah 

tentukan dan Dia goreskan dalam lembaran-lembaran alam semesta (Al-Maragi, 1947, Jil. 30, 

hlm. 156). 

b. QS Al-Baqarah: 32 

ّمَاّعَلَّمْتَ نَاّّۖإِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُّ  قَالوُاّسُبْحَانَكَّلَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ
 (فِيهِّمَسْألََتَانِّ)"

ةِّالْْقَِ ّّقَ وْلهُُ:ّ}سُبْحَانَكَ{ّأَيْ:ّتَ نْزيِه اّلَكَّوَتَ قْدِيس اّعَمَّاّيَ قُولُّالظَّالِمُونَ،ّوَهَذَاّمِنّْأَدَبِِِمّْفِّمُُاَطبََّ :الُْْولَّ
 تَ عَالَ،ّحَيْثُّقَدَّمُواّالت َّنْزيِهَّوَالتَّسْبِيحَّقَ بْلَّجَوَابِّالسُّؤَالّ

ّعَلَيْهِّإِلَّّْ :الثَّانِيَةُّ ّمَاّعَلَّمْتَ نَا{ّأَيْ:ّلَّْعِلْمَّلَنَاّبِِذَِهِّالَْْسَْْاءِّوَمَاّتَدُلُّ ّمَاّعَلَّمْتَ نَا،ّفَ نَحْنُّّقَ وْلهُُ:ّ}لَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ
اَّنَ عْلَمُّبِاَّعَلَّمْتَ نَا،ّوَفِّهَذَاّإِشَارةَ ّإِلَّأَنَّّالّْ ئ اّمِنّْتلِْقَاءِّأنَْ فُسِنَا،ّوَإِنََّّ ّتَ عَالَ،ّوَأَنَّّّلَّْنَ عْلَمُّشَي ْ كُّلَّهُّمِنّْعِنْدِّاللََِّّ عِلْمَ

 الْعَبْدَّلَّْيَ فْتَخِرُّبعِِلْمِهِ،ّبَلّْيَ رُدُّهُّإِلَّمُعَلِ مِهِّالَْْوَّلِّسُبْحَانهَّ
وَصَفُوهُّتَ عَالَّبِِلْعِلْمِّوَالِْْكْمَةِّتََاَمِّالَْْدَبِ،ّفَ قَالوُا:ّ}إِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُ{ّأَيْ: الْعَلِيمُّبَِصَالِحِّّّثَُُّّ

افعِبَادِكَ،ّالْْكَِيمُّفِّتَدْبِيِرّأمُُورهِِمْ،ّفَأنَْتَّأَهْل ّأَنّْتُ عْبَدَّوَتُسَبَّحَ،ّوَأنَْتَّأَهْل ّأَنّْيُ رَجَّىّوَيَُّ  

Artinya: "Mereka (malaikat) berkata: 'Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami 

selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'" (Dalam ayat ini terdapat dua pembahasan): 

Pertama: Firman-Nya: {Mahasuci Engkau} maksudnya: untuk menyucikan dan 

mengagungkan Engkau dari apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zalim. Ini 

menunjukkan adab mereka dalam berbicara dengan Allah Ta'ala, di mana mereka 

mendahulukan penyucian dan tasbih sebelum menjawab pertanyaan. 

Kedua: Firman-Nya: {tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah Engkau ajarkan 

kepada kami} maksudnya: kami tidak memiliki ilmu tentang nama-nama ini dan apa yang 
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ditunjukkannya kecuali apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Kami tidak 

mengetahui sesuatu pun dari diri kami sendiri, kami hanya mengetahui dengan apa yang 

Engkau ajarkan kepada kami. Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa seluruh ilmu berasal dari 

Allah Ta'ala, dan bahwa seorang hamba tidak boleh berbangga dengan ilmunya, tetapi harus 

mengembalikannya kepada Pengajar pertamanya, yaitu Allah Subhanahu. 

Kemudian mereka menyifati Allah Ta'ala dengan ilmu dan hikmah sebagai bentuk 

kesempurnaan adab, maka mereka berkata: {Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana} maksudnya: Yang Mengetahui kemaslahatan hamba-

hamba-Mu, Yang Maha Bijaksana dalam mengatur urusan mereka. Maka Engkaulah yang 

berhak untuk disembah dan disucikan, dan Engkaulah yang pantas untuk diharapkan dan 

ditakuti”. (Al-Maragi, 1947, Jil. 1,  hlm. 96) 

c. Az-Zumar: 9 

قُلّْهَلّْيَسْتَوِّ اّوَقَائِم اّيََْذَرُّالْْخِرَةَّوَيَ رْجُوّرَحَْْةَّربَ هِِّّ  ّآنََءَّاللَّيْلِّسَاجِد  يّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّأَمَّنّْهُوَّقَانِت 
 وَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَّ ّإِنََّّاَّيَ تَذكََّرُّأُولوُّالْْلَْبَابّ

 (فِيهِّثَلََثُّمَسَائِلَّ)
،ّقِيَّ :الُْْولَّ ّمُطِيع ّلِلََِّّ اّوَقَائِم ا{ّأَيْ:ّأَهَذَاّالَّذِيّهُوَّقَانِت  ّآنََءَّاللَّيْلِّسَاجِد  امُهُّوَسُجُودُهُّّقَ وْلهُُ:ّ}أَمَّنّْهُوَّقَانِت 

ّعَنّْذَلِكَ،ّمُتَّبِّ كَّمَنّْهُوَّمُعْرِض  ع ّلِِوََاهُ؟!ّوَهَذَاّّفِّجَوْفِّاللَّيْلِ،ّخَائفِ اّمِنّْعَذَابِّالْْخِرَةِ،ّراَجِي اّلِرَحَْْةِّربَ هِِ،
 اسْتِفْهَامُّتَ قْريِعٍّوَتَ وْبيِخٍّلِلْكَافِريِن

ذِينَّّقَ وْلهُُ:ّ}قُلّْهَلّْيَسْتَوِيّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّوَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَ{ّأَيْ:ّأيََسْتَوِيّهَؤُلَْءِّالْعُلَمَاءُّالَّ :الثَّانِيَةُّ
ئ اّمِنّّْعَرَفوُاّحَقَّّرَبِِ ِمّْفَ عَبَدُوهُ،ّوَعَرَفوُاّثَ وَابهَُّفَطلََبُوهُ،ّوَعَرَفوُاّعِقَابهَُّفَات َّقَوْهُ،ّمَعَّالْْهَُّالِّا لَّذِينَّلََّْيَ عْرفِوُاّشَي ْ

 ذَلِكَّفَ لَمّْيَ عْمَلُواّلَهُ؟!ّحَتْم اّلَّْيَسْتَ وُون
اَّيَ عْتَبُِِّوَيَ تَّعِظُّأُولوُّالْعُقُولِّالسَّلِيمَةِّالّْ :الثَّانِيَةُّ اَّيَ تَذكََّرُّأُولوُّالْْلَْبَابِ{ّأَيْ:ّإِنََّّ وَاعِيَةِ،ّالَّتِِّتَُيَِ زُّبَيَّّْْقَ وْلهُُ:ّ}إِنََّّ

،ّفَ يَخْتَارُونَّالْْقََّّوَالَْْيْرَ،ّوَيَجْتَنِبُونَّالْبَاطِلَّوَالشَّّ رّالْْقَِ ّوَالْبَاطِلِ،ّوَبَيَّْْالَْْيْرِّوَالشَّرِ   
Artinya: "(Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama 

dengan orang yang tidak melakukannya?) Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran."(Dalam ayat ini terdapat tiga pembahasan): 

Pertama: Firman-Nya: {Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan 

sujud dan berdiri} maksudnya: Apakah orang yang taat dan patuh kepada Allah, dengan 

berdiri dan sujudnya di tengah malam, karena takut akan azab akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya, sama dengan orang yang berpaling dari semua itu dan hanya mengikuti 

hawa nafsunya?! Ini adalah pertanyaan yang mengandung cercaan dan celaan bagi orang-

orang kafir. 

Kedua: Firman-Nya: {Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?'} maksudnya: Apakah sama orang-orang yang 

berilmu yang mengenal hak Tuhan mereka lalu mereka menyembah-Nya, yang mengetahui 

balasan-Nya lalu mencarinya, dan yang mengetahui azab-Nya lalu menjauhinya, dengan 
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orang-orang bodoh yang tidak mengetahui sedikit pun dari semua itu sehingga mereka 

tidak beramal untuknya?! Pasti tidak sama. 

Ketiga: Firman-Nya: {Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran} maksudnya: Hanyalah orang-orang yang memiliki akal sehat dan 

pikiran yang jernih yang dapat mengambil pelajaran dan nasihat. Akal yang dapat 

membedakan antara hak dan batil, antara kebaikan dan keburukan, sehingga mereka 

memilih yang hak dan baik, serta menjauhi yang batil dan buruk. (Al-Maragi, 1947, Jil. 24, 

hlm. 43) 

2. Tafsir Ibn (Katsir Imam Ismaill bin ‘Umar Ibn Kathir) 

a. QS Al-‘Alaq: 5 

نْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمّْ  عَلَّمَّالِْْ
" نْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمْ{ّأَيْ:ّعَلَّمَهُّالْكَلََمَّوَالَْْطَّّوَالِْْسَابَ.ّوَقَالَّابْنُّعَبَّا سٍ:ّعَلَّمَّآدَمَّّوَقَ وْلهُُ:ّ}عَلَّمَّالِْْ

نْسَانَّالْكَتْبَّبِِلْقَلَمِ.ّوَقَالَّقَ تَادَةُ:ّعَلَّمَهُّمَنْطِقَّا كُّلَّهَا.ّوَقَالَّمَُُاهِد :ّعَلَّمَّالِْْ لْفَمِ.ّوَقِيلَ:ّالْمُرَادُّّالَْْسَْْاءَ
ُّمَاّلََّْيَكُنّْيَ عْلَمُ،ّفَ هُوَّخَيْرّ  ُّعَلَيْهِّوَسَلَّمَ،ّعَلَّمَهُّاللََّّ نْسَانِّهَاهُنَا:ّمَُُمَّد ّصَلَّىّاللََّّ ،ّوَأَعْلَمُهُّّبِِلِْْ ّوَأَكْرَمُّعَلَىّاللََِّّ

 وَأتَْ قَاهّ
ّعَلَىّعَبْدِهِ،ّوَلِِذََاّقَالَّ: نْسَانَّمَاّلََّّّْوَفِّهَذِهِّالْْيََتِّالْكَرِيمةَِّشَرَفُّالْعِلْمِ،ّوَأنََّهُّمِنّْأَعْظَمِّنعَِمِّاللََِّّ }عَلَّمَّالِْْ
نْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمّْ كَّمَاّقَالَ:ّ}عَلَّمَّبِِلْقَلَمِّ*ّعَلَّمَّالِْْ {،ّفأََخْبََِّأنََّهُّعَلَّمَهُّمَاّلََّّْيَ عْلَمْ{،ّفَ نَسَبَّالت َّعْلِيمَّإِلَيْهِّتَ عَالَ،

،ّوَأنََّهُّهُوَّالْمُعَلِ مُّالْْقَِيقِيّ ّعَلَىّأَنَّّالْعِلْمَّمِنّْعِنْدِّاللََِّّ  يَكُنّْيَ عْلَمُ،ّفَدَلَّ
Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." "Firman-Nya: { لَََّّّع ََ

يَ عْلَمّْ لََّْ مَاّ نْسَانَّ  artinya: Dia mengajarkannya berbicara, menulis, dan berhitung. Ibnu Abbas {الِْْ

berkata: 'Dia mengajarkan Adam semua nama-nama.' Mujahid berkata: 'Dia mengajarkan 

manusia menulis dengan pena.' Qatadah berkata: 'Dia mengajarkannya ucapan mulut.' 

Dikatakan: Yang dimaksud dengan 'manusia' di sini adalah Muhammad shallallahu 

'alaihi wasallam, Allah mengajarkannya apa yang tidak dia ketahui, maka dia adalah sebaik-

baik dan termulia di sisi Allah, yang paling berilmu dan paling bertakwa. Dalam ayat-ayat 

yang mulia ini terdapat kemuliaan ilmu, dan bahwa ilmu termasuk nikmat Allah yang 

paling agung atas hamba-Nya. Oleh karena itu Dia berfirman: { يَ عْلَمّْ لََّْ مَاّ نْسَانَّ الِْْ  maka Dia ,{عَلَّمَّ

menisbatkan pengajaran kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya: {Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam * Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya}, maka 

Dia memberitahukan bahwa Dia mengajarkannya apa yang tidak dia ketahui, yang 

menunjukkan bahwa ilmu berasal dari sisi Allah, dan bahwa Dialah Pengajar yang 

sebenarnya”. (Ibn Katsir, 1999, jil. 8, hlm. 458) 

b. QS Al-Baqarah: 32 

ّمَاّعَلَّمْتَ نَاّّۖإِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُّ  قَالوُاّسُبْحَانَكَّلَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ
" ّمَاّعَلَّمْتَ نَاّإِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُ{ّأَيْ:ّ قَالَتِّالْمَلََئِكَةُّقَ وْلهُُّتَ عَالَ:ّ}قَالوُاّسُبْحَانَكَّلَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ

سُكَّعَنّْأَنّْنَ قُولَّمَاّلَيْسَّلَنَاّبهِِّعِّ هُمْ:ّسُبْحَانَكَّأَيْ:ّنُ نَ ز هُِكَّوَّنُ قَدِ  لْم .ّوَقَ وْلُِمُْ:ّ}لَّّْمُعْتَذِريِنَّعَمَّاّسَبَقَّمِن ْ
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ّمَاّعَلَّمْتَ نَاهُ،ّفَمَاّأَشْرَفَّمَاّعَلَّمْتَ نَاهُّ ئ اّإِلَّْ ّمَاّعَلَّمْتَ نَا{ّأَيْ:ّلَّْنَ عْلَمُّشَي ْ وَأَعْلََهُ.ّوَفِّهَذَاّالْكَلََمِّمِنَّّّعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ
ّتَ عَالَّمَاّلَّْيَفَْىّ  الَْْدَبِّمَعَّاللََِّّ

ّمَاّعَلَّمْتَ نَا{ّقَالَ:ّمَاّعَلَّ ّعَنِّابْنِّعَبَّاسٍّفِّقَ وْلِهِ:ّ}لَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ مْتَ نَاّمِنَّالَْْسَْْاءِ.ّّوَقَدّْرَوَىّابْنُّأَبِّحَاتٍِِ
 وَرَوَىّعَنِّابْنِّمَسْعُودٍّنََْو اّمِنّْذَلِك

قَالوُا:ّ}إِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُ{ّأَيْ:ّأنَْتَّالْعَلِيمُّبِكُلِ ّشَيْءٍ،ّالْْكَِيمُّفِّخَلْقِكَّوَأَمْرِّ كَ.ّفَ هَذَاّمِنّّْثَُُّّ
ّوَأَسَْْائهِِّوَصِفَاتهِّ  أَكْمَلِّأنَْ وَاعِّالْعِلْمِ،ّوَهُوَّالْعِلْمُّبِِللََِّّ

Artinya: "Mereka (malaikat) berkata: 'Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami 

selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'" "Firman Allah Ta'ala: {Mereka berkata: Mahasuci Engkau, 

tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana} artinya: Malaikat berkata seraya 

memberikan alasan atas apa yang sebelumnya mereka katakan: 'Mahasuci Engkau' - 

maksudnya: kami menyucikan dan mengagungkan-Mu dari kami mengatakan apa yang 

tidak kami ketahui. Perkataan mereka: {tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah 

Engkau ajarkan kepada kami} artinya: kami tidak mengetahui sesuatu pun kecuali apa yang 

Engkau ajarkan kepada kami, maka alangkah mulia dan tingginya apa yang Engkau ajarkan 

kepada kami. Dalam perkataan ini terdapat adab terhadap Allah Ta'ala yang tidak samar. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: {tidak ada ilmu 

bagi kami selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami} dia berkata: 'Yang Engkau 

ajarkan kepada kami dari nama-nama.' Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud semacam itu. 

Kemudian mereka berkata: {Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana} artinya: Engkau Yang Mengetahui segala sesuatu, Yang Maha Bijaksana dalam 

ciptaan-Mu dan perintah-Mu. Maka ini termasuk jenis ilmu yang paling sempurna, yaitu 

ilmu tentang Allah, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya”. (Ibn Katsir, 1999, jil. 1, hlm. 215) 

c. Az-Zumar: 9 

قُلّْهَلّْيَسْتَوِّ اّوَقَائِم اّيََْذَرُّالْْخِرَةَّوَيَ رْجُوّرَحَْْةَّربَ هِِّّ  ّآنََءَّاللَّيْلِّسَاجِد  يّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّأَمَّنّْهُوَّقَانِت 
 وَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَّ ّإِنََّّاَّيَ تَذكََّرُّأُولوُّالْْلَْبَابّ

" ،ّمُّ اّوَقَائِم ا{ّأَيْ:ّأَهَذَاّالَّذِيّهُوَّخَاضِع ّلِلََِّّ ّآنََءَّاللَّيْلِّسَاجِد  تَ عَبِ د ّلَهُّفِّّقَ وْلهُُّتَ عَالَ:ّ}أَمَّنّْهُوَّقَانِت 
اّوَقَائِم ا،ّ}يََْذَرُّالْْخِرَةَ{ّأَيْ:ّيَاَفُّيَ وْمَّالْقِيَامَةِّوَمَاّفِيهِّمِنَّالْعِقَابِّ ،ّ}وَيَ رْجُوّرَحَْْةَّربَ هِِ{ّّأَوْقَاتِّاللَّيْلِ،ّسَاجِد 

كَّمَنّْهُوَّمُعْرِض ّعَنّْذَلِكَ،ّلَّْيَاَفُّوَلَّْيَ رْجُو؟ّ ّمِنَّالث َّوَابِ،  أَيْ:ّوَيَ رْجُوّمَاّعِنْدَّاللََِّّ
قَالَ:ّ}قُلّْهَلّْيَسْتَوِيّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّوَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَ{ّأَيْ:ّلَّْيَسْتَوِيّهَؤُلَْءِّوَلَّْهَؤُّ لَْءِ.ّفاَلَّذِينَّثَُُّّ

ّفَأَدَّوْهُ،ّوَعَرَفوُاّأَمْرَهُّفَات َّبَ عُوهُ،ّوَعَرَفوُاّنََيَْهُّفَاجْت َّ ّالَّذِينَّعَرَفوُاّحَقَّّاللََِّّ َِ نَ بُوهُ.ّوَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَّهُمُّّيَ عْلَمُونَّهُمْ
ئ اّمِنّْذَلِكَ،ّفَ لَمّْيَ عْمَلوُاّلَهّ  الْْهَُّالُّالَّذِينَّلََّْيَ عْرفِوُاّشَي ْ

اَّيَ عْتَبُِِّوَيَ تَ عَظُّأُولوُّالْعُقُولِّالصَّحِيحَةِّوَالَْْفْ هَامِّ اَّيَ تَذكََّرُّأُولوُّالْْلَْبَابِ{ّأَيْ:ّإِنََّّ الْمُسْتَقِيمَةِ،ّالَّذِينَّّّ}إِنََّّ
،ّفَ يَأْخُذُونَّبِِلْْقَِ ّوَيَتْركُُونَّالْبَاطِل  يمَِيزُونَّبَيَّْْالْْقَِ ّوَالْبَاطِلِ،ّوَبَيَّْْالَْْيْرِّوَالشَّرِ 

Artinya: "(Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama 
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dengan orang yang tidak melakukannya?) Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran." 

"Firman Allah Ta'ala: {Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan 

sujud dan berdiri} artinya: Apakah orang yang tunduk kepada Allah, beribadah kepada-Nya 

di waktu-waktu malam, dengan sujud dan berdiri, {karena takut kepada azab akhirat} 

artinya: takut akan hari kiamat dan apa yang ada di dalamnya berupa siksa, {dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya} artinya: dan mengharapkan apa yang ada di sisi Allah 

berupa pahala, sama dengan orang yang berpaling dari semua itu, tidak takut dan tidak 

berharap? 

Kemudian Dia berfirman: {Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui'} artinya: tidak sama orang-orang ini dan orang-

orang itu. Orang-orang yang mengetahui adalah mereka yang mengenal hak Allah lalu 

menunaikannya, mengenal perintah-Nya lalu mengikutinya, dan mengenal larangan-Nya 

lalu menjauhinya. Sedangkan orang-orang yang tidak mengetahui adalah orang-orang 

bodoh yang tidak mengenal sesuatu pun dari semua itu, sehingga mereka tidak beramal 

untuknya. {Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran} 

artinya: hanya orang-orang yang memiliki akal sehat dan pemahaman yang lurus yang 

dapat mengambil pelajaran dan nasihat, yang dapat membedakan antara hak dan batil, 

antara kebaikan dan keburukan, lalu mereka mengambil yang hak dan meninggalkan yang 

batil”. (Ibn Katsir, 1999, jil. 7, hlm. 58) 

3. Tafsir Al-Qurtubi (Imam Abu ‘Abdillāh al-Qurṭubi) 

a. QS Al-‘Alaq: 5 

نْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمّْ  عَلَّمَّالِْْ
" نْسَانُّالَّْْ كُّلَّهَا،ّوَهُوَّالِْْ نْسَانَّمَاّلََّْيَ عْلَمْ{ّأَيْ:ّعَلَّمَّآدَمَّالَْْسَْْاءَ وَّلُ.ّوَقِيلَ:ّالْمُرَادُّّقَ وْلهُُّتَ عَالَ:ّ}عَلَّمَّالِْْ

يعَّالْعُلُومِّوَالصِ نَاعَاتِ.ّوَقِيلَ:ّالْمُرَادُّمَُُمَّد ّصَّ نْسَانِ،ّفَإِنَّّاللَََّّّعَلَّمَّبَنِِّآدَمَّجََِ ُّعَلَيْهِّوَسَلَّمَ،ّّجِنْسُّالِْْ لَّىّاللََّّ
ُّبِِلْوَحْيِّمَاّلََّْيَكُنّْيَ عْلَمّ  عَلَّمَهُّاللََّّ

ّعَلَىّعَبْدِهِ.ّوَقَدّْ ّقَالَّبَ عْضُّالْعُلَمَاءِ:ّّوَفِّهَذِهِّالْْيةَِّدَلِيل ّعَلَىّفَضْلِّالْعِلْمِّوَشَرَفِهِ،ّوَأنََّهُّمِنّْأَعْظَمِّنعَِمِّاللََِّّ
نْسَانَّبِِلْعَقْلِّوَالْعِلْمِ،ّفَجَعَلَهُّبِِِمَاّسَيِ دَّالْمَخْلُوقَاتِ.ّوَقَ وْلهُُ:ّ}مَاّلََّْ كُّلَّّعِلْمٍّنََفِعٍّفِّّإِنَّّاللَََّّّأَكْرَمَّالِْْ ّيَ عْلَمْ{ّيَ عُمُّ

ينِّوَالدُّنْ يَا  الدِ 
ُّآدَمَ،ّفَقِيلَ:ّهُوَّأَسَْْاءُّالذَّوَاتِ،ّوَقِيلَ:ّهُوَّ ّأَسَْْاءُّالصِ فَاتِ،ّّوَقَدِّاخْتَ لَفَّالْعُلَمَاءُّفِّالْعِلْمِّالَّذِيّعَلَّمَهُّاللََّّ

كُّلَّهَا{وَقِيلَ:ّهُوَّأَسَْْاءُّالْمَلََئِكَةِّوَالْبَ هَائِمِّوَغَيْرهَِا.ّوَالَْْوَّلُّأَظْهَرُ؛ّلِقَوْلِهِّتَ عَالَ:ّ}وَعَلَّمَّآدَّ مَّالَْْسَْْاءَ  
 

Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." 

"Firman Allah Ta'ala: { نإسَانَ مَا لَمإ يعَإلَمإ ِ -artinya: Dia mengajarkan Adam semua nama {عَلَّمَ الْإ

nama, dan Adam adalah manusia pertama. Dikatakan: Yang dimaksud adalah jenis manusia 

secara umum, karena Allah mengajarkan anak cucu Adam semua ilmu dan keterampilan. 

Dikatakan pula: Yang dimaksud adalah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, Allah 

mengajarkannya melalui wahyu apa yang tidak dia ketahui. Dalam ayat ini terdapat dalil 
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tentang keutamaan ilmu dan kemuliaannya, dan bahwa ilmu termasuk nikmat Allah yang 

paling agung atas hamba-Nya. Sebagian ulama berkata: Sesungguhnya Allah memuliakan 

manusia dengan akal dan ilmu, sehingga menjadikannya dengan kedua hal tersebut sebagai 

pemimpin makhluk. 

Firman-Nya: {apa yang tidak diketahuinya} mencakup setiap ilmu yang bermanfaat 

dalam agama dan dunia. Ulama telah berbeda pendapat tentang ilmu yang diajarkan Allah 

kepada Adam, dikatakan: Itu adalah nama-nama benda, dikatakan: nama-nama sifat, 

dikatakan: nama-nama malaikat, hewan, dan lainnya. Pendapat pertama lebih jelas; 

berdasarkan firman Allah Ta'ala: {Dan Dia mengajarkan Adam semua nama-nama}”. (Al-

Qurtubi, 2006, jil. 20, hlm. 126) 

d. QS Al-Baqarah: 32 

ّمَاّعَلَّمْتَ نَاّّۖإِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُّ  قَالوُاّسُبْحَانَكَّلَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ
ّمَاّعَلَّمْتَ نَاّإِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالْْكَِيمُ{ّفِيهِّ مَسْألََتَانِّقَ وْلهُُّتَ عَالَ:ّ}قَالوُاّسُبْحَانَكَّلَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ : 

ّتَ عَالَ،ّحَيّْ ،ّوَهُوَّمِنَّالَْْدَبِّمَعَّاللََِّّ ّتَ عَالَّوَتَ قْدِيس  ثُّقَدَّمُواّالتَّسْبِيحَّّالُْْولَ:ّقَ وْلُِمُْ:ّ}سُبْحَانَكَ{ّتَ نْزيِه ّلِلََِّّ
مِّالث َّنَاءَّعَّ ّتَ عَالَّقَ بْلَّالْْوََابِ.ّوَفِيهِّدَلِيل ّعَلَىّأَنَّّالْعَبْدَّإِذَاّأَراَدَّأَنّْيَسْأَلَّأَوّْيجُِيبَّفَ لْيُ قَدِ  لَىّاللََِّّ  
هُمّْبِِلْعَجْزِّوَالْقُصُورِ،ّوَتَسْلِيمّ  ّمِن ْ ّمَاّعَلَّمْتَ نَا{ّاعْتِراَف  ّلِلسُّلْطاَنِّالْعَلِيمِ.ّوَفِيهِّّالثَّانِيَةُ:ّقَ وْلُِمُْ:ّ}لَّْعِلْمَّلَنَاّإِلَّْ

ّتَ عَالَ،ّوَأَنَّّالْعَبْدَّلَّْيَ فْتَخِرُّبعِِلْمِهِّبَلّْيَ رُدُّهُّإِلَّمُعَل ِّ كُّلَّهُّمِنّْعِنْدِّاللََِّّ مِهِّسُبْحَانهَأَنَّّالْعِلْمَ  
وَصَفُوهُّبِِلْعِلْمِّوَالِْْكْمَةِّتََاَم اّلِلَْْدَبِ،ّفَ قَالوُا:ّ}إِنَّكَّأنَْتَّالْعَلِيمُّالَْْكِيمُ{ّأَيْ:ّالْعَلِّ يمُّبَِصَالِحِّخَلْقِهِ،ّّثَُُّّ

ّتَ عَالَّبَِِسَْْائهِِّوَصِفَّ اتهِّالْْكَِيمُّفِّتَدْبِيِرّأمُُورهِِمْ.ّوَفِّهَذَاّدَلِيل ّعَلَىّوُجُوبِّالث َّنَاءِّعَلَىّاللََِّّ  
Artinya: "Mereka (malaikat) berkata: 'Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami 

selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'" 

"Firman Allah Ta'ala: {Mereka berkata: Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami 

selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana} dalam ayat ini terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Perkataan mereka: {Mahasuci Engkau} merupakan penyucian dan 

pengagungan terhadap Allah Ta'ala, dan ini termasuk adab terhadap Allah Ta'ala, di mana 

mereka mendahulukan tasbih sebelum menjawab. Dalam hal ini terdapat dalil bahwa ketika 

seorang hamba ingin bertanya atau menjawab, hendaknya mendahulukan pujian kepada 

Allah Ta'ala. 

Kedua: Perkataan mereka: {tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah Engkau 

ajarkan kepada kami} merupakan pengakuan dari mereka atas kelemahan dan keterbatasan, 

dan penyerahan diri kepada Penguasa Yang Maha Mengetahui. Dalam hal ini terdapat 

penegasan bahwa semua ilmu berasal dari Allah Ta'ala, dan bahwa seorang hamba tidak 

boleh berbangga dengan ilmunya, tetapi harus mengembalikannya kepada Pengajarnya, 

Mahasuci Dia. 

Kemudian mereka menyifati-Nya dengan ilmu dan hikmah sebagai penyempurnaan 

adab, maka mereka berkata: {Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana} artinya: Yang Mengetahui kemaslahatan makhluk-Nya, Yang Maha Bijaksana 

dalam mengatur urusan mereka. Dalam hal ini terdapat dalil tentang kewajiban memuji 

Allah Ta'ala dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya”. (Al-Qurtubi, 2006, jil. 1, hlm. 264) 
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e. Az-Zumar: 9 

قُلّْهَلّْيَسْتَوِّ اّوَقَائِم اّيََْذَرُّالْْخِرَةَّوَيَ رْجُوّرَحَْْةَّربَ هِِّّ  ّآنََءَّاللَّيْلِّسَاجِد  يّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّأَمَّنّْهُوَّقَانِت 
 وَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَّ ّإِنََّّاَّيَ تَذكََّرُّأُولوُّالْْلَْبَابّ

 :فِيهِّمَسْألََتَانِّ"
اّوَقَائِم ا{ّأَيْ:ّأَهَذَاّالَّذِيّهُوَّخَاضِع ّ ّآنََءَّاللَّيْلِّسَاجِد  مُطِيع ّفِّّالُْْولَ:ّقَ وْلهُُّتَ عَالَ:ّ}أَمَّنّْهُوَّقَانِت 
اّوَقَائِم اّفِّصَلََتهِِ،ّ}يََْذَرُّالْْخِرَةَ{ّأَيْ:ّيَاَفُّعَذَابَِاَ،ّ}وَيَ رْجُوّرَحَْْةَّربَ ِّ هِ{ّأَيْ:ّثَ وَابهَُ،ّّجَوْفِّاللَّيْلِ،ّسَاجِد 

ّاخْتِلََفَّالْْيََ وَانِّوَالْْمََاّكَالَّذِيّلَّْيَ عْبُدُّربََّهُّوَلَّْيَاَفُّعِقَابهَُّوَلَّْيَ رْجُوّثَ وَابهَُ؟!ّهَلّْيَسْتَوِيََنِ؟!ّبَلّْهََُاّمُُْتَلِفَانِّ  
ّفَ يُ ؤَدُّونهَُ،ّالثَّانِيَةُ:ّقَ وْلهُُ:ّ}قُلّْهَلّْيَسْتَوِيّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّوَالَّذِينَّلَّْيَ عْلَمُونَ{ّأَيْ:ّالَّذِينَّيَ عْلَمُونَّحَّ قَّّاللََِّّ

ئ اّمِنّْذَلِكَ؟!ّّّوَيَ عْلَمُونَّأَمْرَهُّفَ يُطِيعُونهَُ،ّوَيَ عْلَمُونَّنََيَْهُّفَ يَجْتَنِبُونهَُ،ّأيََسْتَ وُونَّمَعَّالْْهَُّالِّالَّذِينَّلَّْ يَ عْلَمُونَّشَي ْ
 حَتْم اّلَّْيَسْتَ وُون

اَّيَ عْتَبُِِّوَيَ تَ عَظُّّأُولوُّالْعُقُولِّالصَّحِيحَةِّوَالن ُّهَى،ّا اَّيَ تَذكََّرُّأُولوُّالْْلَْبَابِ{ّأَيْ:ّإِنََّّ لَّذِينَّيُميَِ زُونَّبَيَّْْالْْقَِ ّ}إِنََّّ
 وَالْبَاطِلِ،ّوَبَيَّْْالنَّافِعِّوَالضَّارِ ،ّفَ يَأْخُذُونَّبِِلْْقَِ ّوَيَدَعُونَّالْبَاطِلّ

Artinya: "(Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama 

dengan orang yang tidak melakukannya?) Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran." "Dalam ayat ini terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala: {Apakah orang yang beribadah pada waktu malam 

dengan sujud dan berdiri} artinya: Apakah orang yang tunduk dan patuh di tengah malam, 

dengan sujud dan berdiri dalam shalatnya, {karena takut kepada azab akhirat} artinya: takut 

akan siksa-Nya, {dan mengharapkan rahmat Tuhannya} artinya: pahala-Nya, sama dengan 

orang yang tidak menyembah Tuhannya, tidak takut siksa-Nya, dan tidak mengharapkan 

pahala-Nya?! Apakah keduanya sama?! Bahkan keduanya berbeda seperti perbedaan antara 

makhluk hidup dan benda mati. 

Kedua: Firman-Nya: {Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui'} artinya: Orang-orang yang mengetahui hak 

Allah lalu menunaikannya, mengetahui perintah-Nya lalu mentaatinya, mengetahui 

larangan-Nya lalu menjauhinya, apakah mereka sama dengan orang-orang bodoh yang 

tidak mengetahui sesuatu pun dari semua itu?! Pasti tidak sama. {Sesungguhnya hanya 

orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran} artinya: Hanyalah orang-orang 

yang memiliki akal sehat dan pemahaman yang dapat mengambil pelajaran dan nasihat, 

yang dapat membedakan antara hak dan batil, antara yang bermanfaat dan yang 

membahayakan, lalu mereka mengambil yang hak dan meninggalkan yang batil”. (Al-

Qurtubi, 2006, jil. 15, hlm. 291) 
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C. Kaitan dengan Hadist Rasulullah 

1. Hadist Kewajiban Menuntut Ilmu 
ُّعَلَيْهِّوَسَلَّمَ:ّ»طلََبُّالْعِلْمِّفَريِضَة ّعَلَىكُّّ ّصَلَّىّاللََّّ لِ ّمُسْلِمٍّعَنّْأنََسِّبْنِّمَالِكٍّقَالَ:ّقَالَّرَسُولُّاللََِّّ  

Artinya: Artinya: "Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: 'Menuntut 

ilmu wajib bagi setiap muslim.”(Sunan Ibnu Majah) (Al-Bukhari, 2001, no. 59). 

2. Hadist Tentang Mencari Ilmu 

ُّعَلَيْهِّوَسَلَّمَ:ّ»مَنّْسَلَكَّطَريِق اّيَ لْتَمِسُّفِيهِّ ّصَلَّىّاللََّّ ُّلَهُّبهِِّّعَنّْأَبِّهُرَيْ رَةَّقاَلَ:ّقاَلَّرَسُولُّاللََِّّ عِلْم اّسَهَّلَّاللََّّ
 طَريِق اّإِلَّالْْنََّةِّ

Artinya: Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: 'Barangsiapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke 

surga.'" (Shahih Muslim) (Muslim, 2000, no. 6852). 

 

3. Hadist Tentang Ilmu yang Bermanfaat 

نْسَانُّانْ قَطَعَّعَنّْ ُّعَلَيْهِّوَسَلَّمَ:ّ»إِذَاّمَاتَّالِْْ ّصَلَّىّاللََّّ ّمِنّْثَلََثةٍَ:ّّعَنّْأَبِّهُرَيْ رَةَّقاَلَ:ّقاَلَّرَسُولُّاللََِّّ هُّعَمَلهُُّإِلَّْ
تَ فَعُّبهِِ،ّأَوّْوَلَدٍّصَالِحٍّيَدْعُوّلَهُّ ّمِنّْصَدَقَةٍّجَاريِةٍَ،ّأَوّْعِلْمٍّيُ ن ْ  إِلَّْ

Artinya: Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: 'Jika manusia 

meninggal, terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 

atau anak shaleh yang mendoakannya.'" (Shahih Muslim) (Ibnu Majah, 2009, no. 213). 

 

D. Analisis Kontemporer 

1. Integrasi Nilai-Nilai Intelektual Qurani dalam Pendidikan Modern 

a. Temuan Utama: Studi ini menekankan pentingnya integrasi nilai intelektual 

Qurani seperti stafakkur (berpikir mendalam), ta‘aqqul (penggunaan akal), dan 

tadabbur (perenungan) dalam kurikulum pendidikan modern agar membentuk 

keseimbangan antara rasionalitas dan spiritualitas (Nuryani et al., 2023). 

b. Analisis Kontemporeri: Artikel ini mencerminkan tren pendidikan Islam 

kontemporer yang menekankan integrative learning—menggabungkan sains dan 

wahyu untuk mencetak insan ulul albab yang rasional sekaligus beretika. 

2. Relevansi Konsep Ulul Albab terhadap Pengembangan Kecerdasan Intelektual 

a. Temuan utama: Konsep ulul albab dalam Al-Qur’an diinterpretasikan sebagai 

model manusia ideal yang menggabungkan pengetahuan rasional dengan 

kesadaran moral dan spiritual. Studi ini mengaitkan nilai itu dengan critical 

thinking skills dan character education di sekolah Islam (Rahman & Yusuf, 2024). 

b. Analisis kontemporer: Kajian ini memperluas pemahaman pendidikan Islam 

dengan menghubungkan konsep Qurani klasik ke paradigma 21st century skills. 

3. Pendidikan Intelektual Qurani dalam Perspektif Neurosains Islam 

a. Temuan utama: Artikel ini menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung 

perintah berpikir sebagai bentuk stimulasi kognitif. Penulis mengaitkannya 

dengan temuan neurosains modern tentang pentingnya reflection-based learning 

bagi perkembangan otak dan moral (Fadhilah et al., 2022). 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 5 No 3 2025, hal 769-782 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

|| Suhaibah & Ritonga || Pendidikan Intelektual dalam Al-Qur’an 781 

Analisis kontemporer: Penelitian ini menunjukkan sinergi antara sains modern dan 

tafsir Qurani, menciptakan pendekatan holistik terhadap pengembangan intelektual 

manusia. 

 

SIMPULAN  

Pendidikan intelektual dalam Al-Qur’an merupakan proses pengembangan akal 

yang berlandaskan wahyu untuk melahirkan manusia berilmu, beradab, dan berakhlak. Al-

Qur’an menegaskan bahwa sumber segala ilmu adalah Allah (QS Al-Baqarah: 32), dan 

manusia hanya mengetahui apa yang Dia ajarkan (QS Al-‘Alaq: 5). Oleh karena itu, ilmu 

bukan sekadar pengetahuan rasional, tetapi juga sarana mendekatkan diri kepada Allah dan 

menumbuhkan kebijaksanaan. Pendidikan intelektual Qur’ani mengarahkan manusia 

menjadi ulul albab yakni pribadi yang berpikir mendalam, beramal dengan ilmu, serta 

menyeimbangkan potensi akal dan spiritualitas (QS Az-Zumar: 9). Dengan demikian, 

konsep ini tidak hanya mencetak manusia cerdas, tetapi juga insan yang bijak dan beretika, 

yang menggunakan ilmunya untuk kemaslahatan umat dan pengabdian kepada Allah. 
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